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MODUL AJAR FIKIH
BERBASIS DEEP LEARNING & KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: FIKIH
· Bab / Topik	: Bab 4 – Hukum Islam tentang Barang Temuan (Luqatah)
· Sub Topik	: Rukun dan Syarat Luqatah
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 2 JP (2 x 35 Menit)
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal: Siswa telah memahami pengertian Luqatah secara umum dan hukum dasar mengambilnya. Prasyarat yang diperlukan adalah pemahaman tentang konsep "Amanah" dan "Adil".
2. Minat: Siswa MI kelas VI sangat tertarik dengan simulasi peran (drama singkat) dan pemecahan teka-teki benda misterius. Mereka menyukai aktivitas yang melibatkan objek nyata di sekitar mereka.
3. Latar Belakang: Di lingkungan madrasah, sering terjadi kasus penemuan uang di kantin atau alat tulis di kelas. Miskonsepsi Umum: Siswa menganggap anak kecil boleh memiliki barang temuan tanpa syarat karena "masih kecil", padahal secara fikih ada rukun dan syarat yang harus dipenuhi melalui wali.
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Infografis alur rukun Luqatah dan tabel klasifikasi benda.
· Auditori: Kisah inspiratif tentang kejujuran seorang penemu barang.
· Kinestetik: Aktivitas memilah benda temuan berdasarkan ketahanannya (awet/cepat rusak).

C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: [X] Cinta Sesama Manusia
2. Materi Insersi:
Memahami rukun dan syarat Luqatah bukan sekadar menghafal aturan kaku, melainkan bentuk Cinta Sesama Manusia. Syarat bahwa penemu harus "Adil" menunjukkan bahwa Islam ingin melindungi hak pemilik barang melalui tangan orang-orang yang berhati kasih dan jujur. Jika kita menemukan sesuatu, rukun-rukun tersebut adalah jalan bagi kita untuk menjaga harapan sesama manusia agar barang miliknya dapat kembali dengan selamat.


Bahkan, Islam mengajarkan cinta yang sangat dalam ketika yang ditemukan adalah "manusia" (anak yang hilang). Ini adalah kewajiban cinta yang tertinggi (Wajib Kifayah). Kita memperlakukan mereka bukan sebagai beban, melainkan sebagai saudara yang harus dilindungi, dididik, dan dikasihi hingga menemukan keluarganya kembali.

D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Rukun Luqatah (Penemu, Barang, Shighat/Pengumuman) dan Syaratnya.
· Prosedural: Cara menangani barang berdasarkan jenisnya (awet, tidak awet, butuh usaha).
· Metakognitif: Menilai kemampuan diri sendiri: "Apakah aku sudah cukup jujur dan adil untuk menjaga barang ini?"
2. Relevansi Nyata: Menemukan uang di kantin, menemukan buah jatuh di jalan, atau membantu anak kecil yang menangis tersesat di pasar.
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangannya adalah membedakan perlakuan antara benda mati dan manusia yang ditemukan. Scaffolding berupa tabel klasifikasi benda sangat membantu.
4. Integrasi Nilai: Amanah, Keadilan, Kepedulian Sosial, dan Tanggung Jawab.

E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
	Dimensi
	Pengembangan dalam Pembelajaran
	Indikator Konkret
	Contoh Perilaku

	Keimanan & Ketakwaan
	Mengaitkan kejujuran penemu dengan pengawasan Allah.
	Menyadari bahwa menjaga Luqatah adalah amanah dari Allah.
	Mengambil barang dengan niat menyelamatkan, bukan memiliki.

	Penalaran Kritis
	Menganalisis tindakan yang tepat untuk berbagai jenis benda.
	Mampu mengklasifikasikan benda (awet/tidak awet).
	Mengusulkan pengolahan segera untuk barang yang cepat busuk.

	Kolaborasi
	Kerja kelompok menyelesaikan studi kasus hukum Luqatah.
	Berbagi tugas dalam mensimulasikan peran hakim dan penemu.
	Aktif berdiskusi dalam kelompok secara santun.

	Komunikasi
	Praktik mengumumkan barang temuan dengan jelas.
	Menggunakan bahasa yang baik saat melaporkan penemuan.
	Mendemonstrasikan dialog pelaporan kepada guru/pihak berwenang.




BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Fikih Muamalah
	Peserta didik mampu memahami rukun dan syarat Luqatah, serta klasifikasi benda temuan guna menumbuhkan sikap amanah dan tanggung jawab dalam muamalah sehari-hari.


Dalil Materi (H.R. Bukhari & Muslim)
عَنْ زَيْدِ بْنِ خَالِدٍ الْجُهَنِيِّ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قَالَ: سُئِلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ لُقَطَةِ الذَّهَبِ أَوِ الْوَرِقِ؟ فَقَالَ: «اعْرِفْ عِفَاصَهَا وَوِكَاءَهَا، ثُمَّ عَرِّفْهَا سَنَةً، فَإِنْ لَمْ تَعْرِفْ فَاسْتَنْفِقْهَا، وَلْتَكُنْ وَدِيعَةً عِنْدَكَ، فَإِنْ جَاءَ طَالِبُهَا يَوْمًا مِنَ الدَّهْرِ فَأَدِّهَا إِلَيْهِ»
Artinya: "Kenalilah wadah dan talinya, kemudian umumkanlah selama satu tahun. Jika tidak ada yang mengenalnya, maka pergunakanlah dan hendaknya menjadi titipan bagimu. Jika pada suatu hari pemiliknya datang, maka berikanlah kepadanya."

B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· IPA (Sains): Mengidentifikasi sifat benda (mudah busuk/awet) dalam klasifikasi Luqatah.
· Bahasa Indonesia: Membuat pengumuman tertulis yang efektif dan sopan.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN (ABCD)
1. Melalui pengamatan presentasi visual, peserta didik dapat merinci rukun dan syarat penemu Luqatah dengan tepat.
2. Melalui diskusi kelompok "Sorting Game", peserta didik dapat mengklasifikasikan 3 macam benda temuan berdasarkan sifat ketahanannya dengan benar.
3. Melalui analisis studi kasus "Manusia Temuan", peserta didik dapat menjelaskan kewajiban Wajib Kifayah terhadap sesama dengan penuh rasa empati.

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN (IKTP)
· Tujuan 1: Menyebutkan 3 rukun Luqatah.
· Tujuan 2: Memberikan contoh benda temuan yang awet, cepat rusak, dan awet dengan usaha.
· Tujuan 3: Menunjukkan sikap peduli saat mensimulasikan penanganan anak hilang.

E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Suasana Kelas Aman: Menjamin setiap pendapat dihargai dan tidak ada perundungan saat simulasi.
· Pembiasaan Amanah: Gerakan "Jujur itu Keren" di area kantin dan kelas.
· Budaya Peduli: Saling menjaga barang milik teman sebagai wujud cinta saudara.



F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. Kisah Roti yang Jatuh: Menemukan bungkusan roti di halaman sekolah sore hari (Benda tidak tahan lama).
2. Si Kecil yang Menangis: Menemukan adik kelas tingkat 1 yang menangis di gerbang saat jemputan telat (Luqatah Manusia).

G. KERANGKA PEMBELAJARAN
1. PRAKTIK PEDAGOGIK
· Model: Discovery Learning.
· Metode: Sorting Game, Diskusi Kasus, dan Role Play.
· Pendekatan KBC:
· Mindful: Merenungkan perasaan pemilik barang yang hilang.
· Meaningful: Menyadari bahwa menjaga Luqatah adalah menjaga persaudaraan.
· Joyful: Permainan memilah gambar benda.
2. STRATEGI DIFERENSIASI
· Konten: Gambar untuk visual, podcast cerita untuk auditori.
· Proses: Kelompok praktikum (kinestetik) vs Kelompok analis data (auditori/visual).
· Produk: Siswa boleh membuat poster aturan atau rekaman suara pengumuman.
3. PEMANFAATAN DIGITAL
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran
	Link/Keterangan

	Video YouTube
	Stimulus kasus penemuan anak hilang.
	Pembukaan
	Animasi "Adik Tersesat"

	Canva/PPT
	Visualisasi Rukun dan Syarat Luqatah.
	Inti
	Infografis Berwarna

	Wordwall
	Kuis klasifikasi jenis benda temuan.
	Inti/Penutup
	Game Tarik-Pasang


 
BAGIAN 3: LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
KEGIATAN PEMBUKAAN (15 Menit)
1. Aktivitas Mindful & Spiritual (5 Menit): Guru mengajak siswa duduk tegak, tarik napas dalam, dan bersyukur atas nikmat kejujuran. Doa bersama dipimpin siswa dengan khidmat.
2. Check-in Emosional (3 Menit): Guru: "Siapa yang hari ini merasa hatinya damai? Pilih emoji senyum di papan tulis."


3. Apersepsi Bermakna (5 Menit): Guru membawa sebuah kotak misteri berisi "susu kotak" dan "payung".
· Pertanyaan:
1. "Jika kalian temukan ini di jalan, mana yang harus segera ditangani?"
2. "Kenapa Islam tidak membiarkan benda ini sia-sia?"
3. "Maukah kalian menjadi pahlawan bagi pemilik barang ini?"
4. Orientasi (2 Menit): Menyampaikan tujuan belajar tentang aturan main menjadi penemu yang hebat.

KEGIATAN INTI (45 Menit)
1. Langkah 1: Stimulasi (Visual/Auditori): Menampilkan gambar penemuan barang dan manusia. Siswa mengamati rukun yang harus ada.
2. Langkah 2: Sorting Game (Kinestetik):
· Siswa dibagi kelompok. Guru membagikan kartu gambar: Roti, Dompet, Susu Kambing, Anak Kecil.
· Siswa memilah kartu tersebut ke dalam 3 keranjang: "Tahan Lama", "Cepat Rusak", "Butuh Usaha".
3. Langkah 3: Analisis Syarat Penemu (Diskusi): Guru memberikan kasus: "Bolehkah anak kecil mengambil barang tanpa didampingi wali?" Siswa berdiskusi tentang syarat "Adil".
4. Langkah 4: Simulasi "Cinta Manusia" (Meaningful): Siswa memerankan cara menangani anak kecil yang hilang di lingkungan madrasah. Guru menekankan nilai Wajib Kifayah.
5. Diferensiasi: Siswa visual menggambar alur, siswa auditori membacakan aturan, siswa kinestetik memeragakan.

KEGIATAN PENUTUP (10 Menit)
1. Refleksi Mendalam:
· "Bagaimana perasaanmu jika kamu adalah anak yang hilang dan ditemukan orang baik?"
· "Apa komitmenmu saat melihat barang teman yang tertinggal?"
2. Kesimpulan Kolaboratif: Menyimpulkan rukun (Penemu, Barang, Shighat) dan kewajiban menjaga sesama manusia.
3. Asesmen Formatif: Exit Ticket singkat: "Sebutkan 1 contoh benda yang tahan lama dan cara menjaganya."
4. Tindak Lanjut: Mencatat barang di rumah yang "terlupakan" dan menanyakan pemiliknya (orang tua/kakak).
5. Penutup Spiritual: Doa syukur dan salam penuh cinta.
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